Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan Strategi  Discovery Learning dan Project Based Laerning Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Tingkat Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 1 Sambi Boyolali by Janita, Fanindya Dwi & , Prof.Dr.Budi Murtiyasa, M.Kom.
DAMPAK STRATEGI PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DAN PROJECT 
BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU 




Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata 1 pada 










FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  














DAMPAK STRATEGI PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DAN PROJECT 
BASED LEARNING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU 
DARI TINGKAT MOTIVASI BELAJAR SISWA SMP KELAS VIII 
Fanindya Dwi Janita
1)
 dan Budi Murtiyasa
2) 
1 
Mahasiswa Pendidikan Matematika, FKIP, UMS 
Email: Fanindyadwi2@gmail.com 
2
Dosen Pendidikan Matematika, FKIP, UMS 
Email: bdmurtiyasa@ums.ac.id  
Abstract 
The background of the problem of this research is the impact of learning models and 
infrastructure facilities that are still lacking, trend to impact on low student learning 
outcomes. The purpose of this research is to analyze and test (1) to examine the influence of 
Discovery Learning and Project Based Learning strategies on mathematics learning outcomes (2) to 
examine the effect of learning motivation on students' mathematics learning outcomes. The influence 
of learning strategy interaction and motivation on mathematics learning outcomes of grade VIII 
students even semester SMP Negeri 1 Sambi. This type of research is experimental with quasi 
experimental design. This research takes two classes namely experiment class and control class. This 
research took place in SMP Negeri 1 Sambi Boyolali by taking class VIIIC as class as experiment 
class, and class VIII F as control class, experiment class or class VIII C treated with Discovery 
Learning strategy and control class or class VIII F treated with strategy Project Based Learning. The 
result of this research are (1) there is a significant influence between the use of learning strategy of 
Discovery Learning and Project Based Learning toward the learning result "based on the result of 
two way variance analysis with unequal cell (2) There is a significant influence of student's learning 
motivation toward mathematics learning result Based on the results of variance analysis and roads 
with unequal cells (3) There is an interaction between learning strategies and the level of learning 
motivation on mathematics learning outcomes. 
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Abstrak 
Latar belakang masalah dari penelitian ini yaitu dampak model-model pembelajaran dan sarana 
prasarana  yang masih kurang, cenderung berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Tujuan 
dari penelitian ini secara khusus dan lebih rinci penelitian ini ditujukan untuk menganalisis dan 
menguji (1) menguji pengaruh strategi Discovery Learning dan Project Based Learning terhadap hasil 
belajar matematika.(2) menguji pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.(3) 
mengujji pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1 Sambi.Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan 
desain  kuasi ekperimen. Penelitian ini mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
penelitian ini berlangsung di SMP Negeri 1 Sambi Boyolali dengan mengambil kelas VIIIC sebagai 
kelas sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol, kelas eksperimen atau kelas 
VIII C diberi perlakuan dengan strategi  Discovery Learning dan kelas kontrol atau kelas VIII F diberi 
perlakuan dengan strategi Project Based Learning. Hasil  penelitian dari penelitian yaitu (1)ada 
pengaruh yang signifikan antara penggunaan strategi pembelajaran Discovery Learning dan Project 
Based Learning terhadap hasil belajar”berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama (2)Ada pengaruh yang signifikan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
Berdasarkan  hasil analisi variansi dau jalan dengan sel tak sama (3)Terdapat interaksi antara strategi 
pembelajaran dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
 





Hasil belajar itu penting namun kenyataannya hasil belajar cenderung 
belum   sesuai harapan, walaupun usaha pemerintah dalam memperbaiki hasil belajar 
matematika siswa dalam setiap jenjang pendidikan sudah banyak dilakukan antara 
lain: konversi kurikulum matematika,penerapan model-model pembelajaran, 
penyediaan sarana prasarana pembelajaran, namun kenyataannya hasil belajar 
matematika masih sangat rendah. Hal ini sesuai dengan kenyataan yang ada 
dilapangan, yaitu nilai rata-rata ulangan tengah semester siswa tahun pelajaran 
2016/2017 masih jauh dibawah standar yaitu minimal 75 di SMP N 1 Sambi, dengan 
nilai sebagai berikut:kelas VIIIC memiliki nilai rata-rata kelas 67, kelas VIIID 
memiliki rata-rata nilai kelas 67, kelas VIIIE memiliki rata-rata nilai kelas 67 dan 
kelas VIIIF memiliki nilai rata-rata kelas 65. 
 
Berdasarkan data diatas faktor penyebabnya rendahnya hasil belajar bisa 
bersumber dari diri siswa,instrumen, dan lingkungan.Faktor penyebab rendahnya 
hasil belajar matematika yang bersumber dari siswa antara lain:minat, 
motivasi,style.Faktor penyebab rendahnya hasil belajar matematika yang berasal dari 
instrumental antara lain: kurikulum,sarana dan guru.Faktor penyebab rendahnya hasil 
belajar matematika yang berasal dari lingkungan antara lain:lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial.Lingkungan alam misalnya: suhu, kelembaban dan lain-lain, 
belajar pada malam hari dengan udara yang lembab dan sirkulasi yang kurang sangat 
mempengaruhi hasil belajar beda dengan belajar pada pagi hari udara masih segar. 
 
Proses pembelajaran juga memiliki peranan penting untuk 
menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan pembelajaran. Menurut Budi 
Murtiyasa(2016) pada era informasi saat ini, di mana para siswa harus berkompetisi 
pada masyarakat global, para siswa dituntut mempunyai kreativitas (creativity), 
kemampuan berpikir kritis (critical thinking), berkomunikasi (communication), dan 
berkolaborasi (collaboration), yang lebih dikenal dengan akronim „Four Cs‟. Tugas 
guru matematika untuk membantu siswa memahami masalah, membuat siswa 
percaya diri, mengarahkan ke jawaban yang masuk akal, dan tidak membutuhkan 
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waktu yang terlalu lama terhadap setiap permasalahan matematika yang diberikan. 
Ketrampilan berkomunikasi dan berkolaborasi para siswa dapat ditingkatkan 
menggunakan pendekatan kooperatif. Bentuk pembelajaran seperti problem based 
learning atau project based learning dengan permasalahan konteks dunia nyata 
sangat mendukung untuk meningkatkan ketrampilan ini. Melalui diskusi dalam 
kelompok, siswa diajak berpikir, berbicara, dan menuliskan pemikiran-pemikirannya. 
Dalam hal ini, guru dapat menggunakan strategi pembelajaran pembelajaran 
matematika diantaranya adalah menumbuhkan  motivasi yang tinggi pada peserta 
didik agar mempunyai semangat untuk belajar yang memiliki dampak pada hasil 
belajar matematika. Karena selama ini motivasi belajar pada peserta didik sangat 
menurun keinginan untuk belajar matematika sangat rendah maka hasil belajar 
cenderung kurang maksimal, sehingga diperlukan strategi belajar mengajar yang 
tepat agar hasil pembelajaran dapat optimal. Strategi pembelajaran tersebut di 
antarannya adalah Discovery Learning(DL) dan Project Based Learning(PJBL).Hasil 
penelitian Eka Yulia & Sri Hastuti(2015) menyatakan bahwa  belajar dengan 
penemuan adalah belajar yang di dalam prosesnya seorang siswa dihadapkan dengan 
suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan 
pemecahan. Hasil penelitian Hafid.dkk(2016) menyatakan bahwa dengan metode 
pembelajaran discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan 
siswa. Hasil penelitian Maria Anita(2015)menyatakan bahwa Project based learning 
(PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang mencoba mengaitkan antara 
teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang akrab dengan siswa atau 
dengan proyek sekolah. Dalam PjBL, peserta didik terdorong lebih aktif dalam 
belajar. 
Faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar yaitu tingkat motivasi 
belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono(2009:85) faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah sebagai berikut: (1) cita-cita atau aspirasi siswa, (2)  
kemampuan belajar, (3) kondisi jasmani  dan rohani siswa, (4) kondisi lingkungan 
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kelas, (5) unsur-unsur dinamis belajar, dan (6) upaya guru dalam membelajarkan 
siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dapat menjadi solusi bagi guru 
sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
dengan strategi Discovery Learning dan Problem Based Learning. Discovery 
Learning dapat diartikan belajar dengan penemuan adalah belajar yang di dalam 
prosesnya seorang siswa dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang 
tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan pemecahan. Problem Based 
Learning dapat diartikan pembelajaran berbasis proyek atau penemuan yang 
membuat siswa lebih aktif dan kreatif. Hasil penelitian Yudhi(2016) menyatakan 
bahwa pembelajaran discovery learning pembelajaran yang efektif yang digunakan 
dalam pembelajaran karena siswa di minta untuk mencoba sendiri dan menemukan 
sendiri permasalahan dalam pembelajaran. . Hasil penelitian  Monireh (2016) 
menyatakan bahwa pembelajaran discovery learning merupakan pembelajaran yang 
aktif dimana siswa di minta untuk menemukan sendiri jawaban dari pembelajaran 
dan guru hanya memfasilitasi saja. Nur Choiro Siregar& Marsigit (2015)menyatakan 
bahwa pembelajaran discovery merupakan pendekatan konstruktivis dimana siswa 
didorong menemukan sendiri prinsip-prinsip. Pembelajaran discovery mampu 
membangkitkan keingintahuan siswa dengan memotivasi siswa terus bekerja hingga 
menemukan jawaban. Hasil penelitian Ani Ismayani(2016) menyatakan bahwa 
Pembelajaran kooperatif tipe  project based learning merupakan pembelajaran yang 
di dalamnya melibatkan tugas-tugas proyek. Maya(2016) menyatakan bahwa 
pembelajaran project based learning dapat menumbuhkan sikap belajar siswa yang 
lebih disiplin dan dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar. 
 
  Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan tiga hipotesis.(1) Ada 
pengaruh signifikan strategi pembelajaran Discovery Learning dan Project Based 
Learning terhadap hasil belajar matematika.(2) Ada pengaruh signifikan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika.(3) Ada interaksi signifikan strategi 
pembelajaran  Discovery Learning dan Project Based Learning dan motivasi belajar 
secara simultan terhadap terhadap hasil belajar matematika. 
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Tujuan penelitian ini ada tiga. (1) menguji pengaruh strategi Discovery 
Learning dan Project Based Learning terhadap hasil belajar matematika.(2) menguji 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa.(3) mengujji 
pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan motivasi terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 1 Sambi. 
Metode 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya yaitu penelitian kuantitatif dengan 
desain kuasi eksperimental. Penelitian ini dilakukan dengan membagi subyek 
menjadi dua yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
menggunakan strategi Discovery Learning dan kelas kontrol menggunakan strategi 
Prject Based Learning. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sambi 
Tahun Ajaran 2016/2017 yang tersebar dalam delapan kelas yaitu kelas VIII A 
sampai kelas VIII H. Sampel diambil dua kelas yaitu kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster Random Sampling. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes ,angket dan 
dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar. Dokumen yang 
diambil adalah daftar nama dan nilai matematika siswa kelas VIII yang dijadikan 
sampel nilai UTS SMP Negeri 1 Sambi semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 yang 
digunakan untuk melihat hasil belajar sebelum dan setelah dilakukan penerapan 
strategi. Angket digunakan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa sebelum 
dan sesudah dilakukan penerapan strategi. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji analisis 
variansi dua jalan. Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan metode 
Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett dengan taraf 
signifikansi 5% (Budiyono, 2009:170). Jika pada uji anava H0 ditolak, maka 
dilakukan uji lanjut pasca anava dengan menggunakan metode Scheffe yang meliputi 
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uji komparasi ganda rataan antar baris, antar kolom, antar sel pada baris yang sama, 
dan antar sel pada kolom yang sama. 
Hasil dan Pembahasan 
Sebelum dilakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan untuk 
memastikan bahwa kedua kelas sampel dalam keadaan seimbang kemampuannya. 
Berdasarkan hasil uji keseimbangan dengan uji t diperoleh               dengan 
               Karena                maka    diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol mempunyai 
kemampuan awal yang sama atau seimbang. 
Selanjutnya dilakukan tindakan pada kelas VIII C dengan strategi Discovery 
Learning dan kelas VIII F dengan strategi Project Based Learning. Data hasil belajar 
matematika diperoleh dari instrumen tes hasil belajar yang terdiri dari 19 soal pilihan 
ganda. Berdasarkan analisis data diperoleh skor hasil belajar matematika siswa kelas 
eksperimen yang tertinggi adalah 100 sedangkan skor terendah adalah 58. Dengan 
nilai rata-rata (mean) 81.551, standar deviasi (SD) sebesar 11,537, median sebesar  
81,5 dan modus sebesar 89. Sedangkan skor hasil belajar siswa kelas kontrol yang 
tertinggi adalah 100 sedangkan skor terendah adalah 63. Dengan nilai rata-rata 
(mean) 79.551, standar deviasi (SD) sebesar 10.019, median sebesar 79,00 dan 
modus sebesar 79. 
Berdasarkan analisis data diperoleh skor motivasi belajar siswa kelas 
eksperimen yang tertinggi adalah 111 sedangkan skor terendah adalah 74. Dengan 
nilai rata-rata (mean) adalah 93, standar deviasi (SD) adalah 8,4515 . Sedangkan skor 
motivasi belajar siswa kelas kontrol yang tertinggi adalah 110 sedangkan skor 
terendah adalah 66. Dengan nilai rata-rata (mean) adalah 95,4137, standar deviasi 
(SD) adalah 11,324. 
Berdasarkan tes hasil belajar dan tingkat motivasi belajar, dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas 
dengan metode Lilliefors diperoleh hasil masing-masing kelompok Lhitung < Ltabel, 
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maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas dengan metode Bartlett diperoleh 
hasil masing-masing kelompok            
 
     , maka    diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variansi dari setiap variabel adalah sama atau homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan 
sel tak sama pada taraf signifikansi 5%. Adapun rangkuman hasil uji analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama  dan rangkuman rerata antar sel dan rerata marginal 
sebagai berikut. 
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1173.669394 2 586.8346968 0.497359329 3.18 H0 diterima 
Galat 61354.844411 52 1179.900854 - - - 
Total 79924.22649 57 - - - - 
 
Tabel 2. Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 
 Motivasi Belajar Rataan 




88 61 75 
78.56  
Kontrol 
82 42 47 83.12  
Rataan 
Marginal 




Berdasarkan tabel 1 hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dan 
tabel 2 hasil uji lanjut pasca anava dengan metode Scheffe dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut.  
Berdasarkan hasil analisis hipotesis pertama pada tabel 1 diperoleh    
           dan                 . Karena                                 
maka H0A ditolak  yang menunjukkan bahwa tidak pengaruh yang signifikan antara 
strategi pembelajaran Discovery Learning dan Project Based Laerning  terhadap 
hasil belajar matematika siswa.  
Berdasarkan tabel 2 diatas, rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan 
strategi Project Based Learning memiliki rerata marginal lebih tinggi yaitu 83.12 
sedangkan rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan strategi Discovery 
Learning  memiliki rerata marginal 78.56 sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 
Project Based Learning memberikan hasil belajar matematika yang lebih baik 
dibandingkan strategi Discovery Learning. 
Hasil tersebut didukung dengan kegiatan selama proses pembelajaran 
menggunakan strategi Project Based Learning di kelas kontrol. Siswa terlihat 
berpartisipasi aktif dan antusias dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 
Siswa berdiskusi dan berperan aktif untuk menyelesaikan permasalahan yang telah 
diberikan, sehingga dalam proses ini dapat mengembangkan karakter kerja keras dan 
motivasi belajar. Sesuai dengan penelitian Maria Anita(2015)menyatakan bahwa 
Project based learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mencoba mengaitkan antara teknologi dengan masalah kehidupan sehari-hari yang 
akrab dengan siswa atau dengan proyek sekolah. Dalam PjBL, peserta didik 
terdorong lebih aktif dalam belajar. Ibrahim(2016) menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran project based learning merupakan metode berbasis proyek, 
pembelajaran berarti bahwa peserta didik merekonstruksi pengetahuan intelektual 
mereka. Siswa dapat membangun pengetahuan mereka sendiri dengan memiliki 
pengalaman kehidupan nyata, metode pembelajaran ini juga menarik siswa mau dan 
menciptakan lingkungan belajar di mana siswa dengan kemampuan yang berbeda 
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dapat membuat grup yang lebih homogen dan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis kedua pada tabel 1 diperoleh nilai 
               dan                 . Karena                           
      maka H0B ditolak, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian M.Collen(2013) menyatakan bahwa motivasi siswa adalah faktor 
kunci dalam prestasi siswa, guru juga anggota masyarakat kelas, dan dia sangat 
mempengaruhi cara di mana siswa dapat terwujud melalui sanksi perilaku tertentu 
yang tidak diinginkan, bermanfaat diinginkan perilaku, dan melalui seleksi dan 
orkestrasi tugas. Prilaku ini fungsi dari motivasi guru. Ini adalah penting untuk 
pemahaman kita tentang bagaimana motivasi siswa  berkembang karena motivasi 
guru terbukti sangat mempengaruhi prestasi siswa.. Terdapat tiga kategori pada 
tingkat motivasi belajar siswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah sehingga perlu 
dilakukan uji komparasi ganda antar kolom untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata hasil belajar matematika siswa yang memiliki  tingkat motivasi 
belajar  tinggi, sedang, dan rendah dengan menggunakan metode Scheffe. 
Berdasarkan tabel 2 diatas, rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan 
tingkat motivasi  tinggi, sedang dan rendah berturut-turut adalah 83.22, 82.28 dan 
77.01 sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat motivasi belajar tinggi 
mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa dengan 
tingkat motivasi belajar sedang dan rendah.  
Hal tersebut didukung dengan kegiatan selama proses pembelajaran di kelas 
ketika siswa diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 
Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi, mereka antusias dan serius dalam proses 
pembelajaran di kelas. Siswa mempunyai motivasi belajar sedang, mereka aktif dan 
serius dalam menerima pembelajaran tetapi terkadang kurang memperhatikan . Siswa 
dengan motivasi belajar rendah, kurang aktif dan terkadang malas untuk 
memperhatikan  pembelajaran di kelas dan lebih banyak berbicara dengan temannya. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat 
motivasi belajar tinggi dan sedang lebih baik daripada siswa yang memiliki tingkat 
motivasi belajar rendah. 
Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga pada tabel 1 diperoleh nilai 
                dan                 . Karena                            
      maka H0AB diterima, yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi 
antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Hal ini dapat disajikan dalam grafik berikut. 
 
Gambar 1. Grafik Profil Efek Rerata Strategi Pembelajaran dan tingkat motivasi 
belajar terhadap Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan gambar 1 profil efek rerata strategi pembelajaran dan tingkat 
motivasi belajar  terhadap hasil belajar matematika siswa dapat dilihat bahwa  terjadi 
perpotongan antara profil Discovery Learning dan Project Based Learning yang 
artinya tidak terjadi interaksi antara strategi pembelajaran Discovery Learning 
danProject Based Learning  dengan tingkat motivasi belajar  terhadap hasil belajar 
matematika siswa.  
Hasil belajar matematika yang konsisten antara strategi pembelajaran dan 




garis diagonal yang dibentuk oleh kedua kelompok siswa sejajar dan berhimpit. Hal 
ini menunjukkan siswa yang diberi pembelajaran dengan strategi Discovery Laerning 
maupun Project Based Learning hasil belajarnya akan lebih baik jika motivasi 
belajar siswa ditingkatkan. 
Penutup  
Berdasarkan analisis data dengan taraf signifikansi 5% dan pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, diperoleh tiga kesimpulan. (1) Ada pengaruh yang signifikan 
antara strategi pembelajaran menggunakan strategi Discovery Learning pada kelas 
eksperimen dan strategi Project Based Learning pada kelas kontrol terhadap hasil 
belajar matematika. Hal ini didasarkan pada analisis data diperoleh          . (2) 
Ada pengaruh yang signifikan antara tingkat motivasi belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika siswa.Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai          . 
Siswa dengan motivasi belajar tinggi memberikan hasil belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat motivasi belajar sedang. Siswa 
dengan tingkat motivasi belajar tinggi lebih baik dibandingkan yang mempunyai 
motivasi belajar rendah. Siswa dengan tingkat motivasi belajar sedang lebih baik 
dibandingkan dengan tingkat motivasi belajar rensdah. (3) tidak ada interaksi antara 
strategi pembelajaran dan tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai      sehingga dapat disimpulkan 
bahwa  ada interaksi antara strategi pembelajaran Discovery Learning dan Project 
Based Learning ditinjau dari tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa. 
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